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ABSTRACT

RELATIONAL CAPABILITY IMPACT TO NETWORK CAPITAL AND
IMPACT TO PERFORMANCE OF MEDICAL REPRESENTATIVE PT.
HARSEN LABORATORIES INDONESIA

[sabella
[sabella.isabella.is(@live.com
Graduate Studies Program
Indonesia Open University

Trading in limited drugs and hard drugs require a prescription. With the importance
of the role of the doctor, it is necessary using sales of medicine (medical
representative), whom competent to market these drugs and have a good
performance. Good performance of medical representatives can be seen from the
relational capability (capability relational) owned by medical representatives,
establish the relationship between the medical representative with hospitals,
doctors, midwives and other medical personnel that creates a win-win relationship,
relationships that benefit both sides. With the good relationship, then the network
capital (capital network) will also built, it means the network that is built can
expand access to resources and knowledge. In essence, the network that was built to
be the capital to be able to utilize the resources that the doctors or the hospital so
that network marketing can be improved.

The purpose of this study was to analyze the effect of relational capabilities and
network capital to the performance of medical representative. The method used is
descriptive verification. There are 133 samples taken from three locations: Jakarta,
Surabaya and Semarang. Data analysis method using SPSS Path Analysis.

Research indicates there is 1mpact from relational capability to medical
representative performance, impact from network capital to medical representative
performance, and also impact from relational capability indirectly through network
capital to medical representative performance. With this, 1t can be seen medical
representative performance can be improved by increasing the relational capability
and network capital.

Key words: relational capability, network capital, medical representative
performace
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ABSTRAK

PENGARUH KAPABILITAS RELASIONAL TERHADAP MODAL JARINGAN
SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA MEDICAL REPRESENTATIVE
PT. HARSEN LABORATORIES INDONESIA

I[sabella
[sabella.isabella.is(@live.com
Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Perdagangan obat bebas terbatas dan obat keras memerlukan resep dokter. Dengan
pentingnya peran dokter, maka diperlukan tenaga pemasar obat (medical
representative) yang kompeten untuk memasarkan obat-obat tersebut dan memiliki
kinerja baik. Kinerja medical representative yang baik dapat dilihat dari relational
capability (kapabilitas relasional) yang dimiliki oleh medical representative,
membangun hubungan yang terjalin antara medical representative dengan rumah
sakit, dokter, bidan dan tenaga medis lainnya merupakan hubungan win-win
solution, hubungan baik yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Dengan
adanya hubungan yang baik, maka network capital (modal jaringan) juga akan
terbangun artinya jaringan yang dibangun dapat memperluas akses terhadap
sumberdaya dan pengetahuan. Intinya, jaringan yang dibangun dapat menjadi
modal untuk dapat memanfaatkan sumber daya yaitu para dokter ataupun rumah
sakit sehingga jaringan pemasaran dapat ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kapabilitas relasional dan
modal jaringan terhadap kinerja medical representative. Metode penelitian yang
digunakan berdifat deskriptif verifikatif. Terdapat 133 sampel yang diambil dari 3
lokasi, yakni Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Mectode analisa data yang
digunakan menggunakan SPSS Path Analysis.

Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh kapabilitas relasional terhadap kinerja
medical representative, pengaruh modal jaringan terhadap kinerja medical
representative, dan terdapat pengaruh kapabilitas relasional secara tidak langsung
melalur modal jaringan terhadap kinerja medical representative. Dengan 1ni, dapat
diketahui kinerja medical representative dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
kapabilitas relasional dan modal jaringan.

Kata kunci: kapabilitas relasional, modal jaringun, kinerju medical representative

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) i

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBI2RAS.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA

MAGISTER MANAJEMEN

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Pengaruh Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan Serta
Dampaknya Terhadap Kinerja Medical Representative PT. Harsen Laboratories Indonesia
adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk
telah saya nyatakan dengan benar. Apabila di kemudian hari ternyata
ditemukanadanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi
akademik.

Jakarta, 16 Juni 2015
Yang Menyatakan

ISABELLA
500003676

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) i

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBRA-pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER MANAJEMEN

PENGESAHAN
Nama . Isabella
NIM ;500003676
Program Studi : Magister Manajemen
Judul TAPM . Pengaruh Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan

Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Medical Representative
PT. Harsen Laboratories Indonesia

Telah dipertahankan dihadapan Sidang Komisi Penguji TAPM Program
Pascasarjana, Program Studi Magister Manajemen, Universitas Terbuka pada:
Hari/Tanggal : Jumat, 3 Juli 2015

Waktu ;1430 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PEI}GUJI TAPM:

&
o

Ketua Komisi

Penguji

Penguji Ahli

Pembimbing [ T PSP PO
Dr. Ginta Ginting, M.B.A.
Pembimbing II T S

Ir. Anak Agung Made Sastrawan Putra, M.A., Ed.D.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) iv

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TER#ATRA. pdf

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM . Pengaruh Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan
Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Medical Representative

PT. Harsen Laboratories Indonesia

Penyusun TAPM : Isabella

NIM ;500003676
Program Studi . Magister Manajemen
Hari/Tanggal :Jumat, 3 Juli 2015
Menyetujui:
Pembimbing I, Pembimbing II,
Dr. Gintmng, M.B.A. Ir. A.A. Made S. Putra, M.A., Ed.D
NIP. 1960081819860300 NIP. 195907041986031003
Mengetahui:
Jakarta, 3 Juli 2015
Ketua Bidang Ilmu Direktur Pyogram Pascasarjana,

Magister Manajemen,
b 24
.S

Mohamad Nasoha, SE., M.Sc

NIP. 197811112005011001 P 195202131985032001

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) \

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBZKIS.pdf

KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan oleh penulis kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat dan anugerah yang dikaruniakan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Kapabilitas Relasional
Terhadap Modal Jaringan Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Medical
Representative PT. Harsen Laboratories Indonesia”. Terima kasih pula dihaturkan
kepada keluarga, rekan-rekan, serta pihak PT. Harsen Laboratories atas segala
bantuannya dalam penulisan proposal ini.

Tujuan ditulisnya tugas akhir ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan
program studi Magister Manajemen Online Pascasarjana Universitas Terbuka. Tak
lain dengan ditulisnya penelitian ini juga bermanfaat bagi penulis dan perusahaan
yang terkait.

Penulis juga menyadari bahwa tugas akhir yang disusun jauh dari sempurna.
Oleh karena itu. saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan oleh penulis
sehingga dapat menyusun karya yang lebih baik lagi. Besar harapan bahwa karya

yang dihasilkan penulis dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Surabaya, 3 Juli 2015

Penulis

[sabella

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) vi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBIK28.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA

J1. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418
Telp. (021) 7490941, Fax. (021) 7415588

RIWAYAT HIDUP

Nama : Isabella
NIM © 500003676
Tempat dan Tanggal Lahir :  Surabaya, 18 Desember 1989
Registrasi Pertama
Riwayat Pendidikan : SDKr. Petra 1
SMP Kcr. Petra 2
SMA Kr. Petra 1
S1 Pendidikan Dokter Universitas Airlangga
Riwayat Pekerjaan : 2012 -2013: Dokter umum Puskesmas Pandaan
2013 - 2014: Dokter umum RSUD Bangil
2014 - sekarang : Manajer Operasional PT. Harsen
cabang Surabaya

2014 - sekarang : Praktek Pribadi dokter umum

Alamat Tetap - JI. Raya Dharmahusada Indah 123 Blok F 224
Surabaya
Telp/HP © (031) 5945792 /(0838) 5500880
Email : Isabella.isabella.is@live.com
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) vii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERAGKA PAf

DAFTAR ISI
ABSTRACT ., i
ABST RAK . i
LEMBAR PERNYATAAN ... 1l
LEMBAR PERSETUJUAN ... ., v
LEMBAR PENGESAHAN ... \
KATA PENGANTAR ... vi
DAFTAR IST . Viil
DAFTAR TABEL ..., X
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR LAMPIRAN ... oo, Xiii
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Perumusan Masalah ... 5
C. Tujuan Penelitian .................o 5
D. Kegunaan Penelitian ....................... 6
BABII TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Konsep Modal Jaringan ... 7
2. Konsep Kapabilitas Relasional ... 9
3. Konsep Kinerja ... 12
4. Kinerja Pemasaran .................o 13
B. Penelitian Terdahulu ...... ... 17
C. Kerangka BerpiKir ... 18
D, HIPOtESIS oo 20
E. Definisi Operasional ... 20
F. Deskripsi Perusahaan ... 21
BABIIl METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian ... 23
B. Operasionalisast Variabel Penelitian ... 24

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Vi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERKGKS-Pdf

C. Waktu dan Lokasi Penelitian ................................. ... 26
D. Populasi dan Sampel ... 26
E. Instrumen Penelitian ...... PR 27
F. Prosedur Pengumpulan Data ......................... 28
G. Metode Analisis Data ........... ... 28
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian ............................ 30
B. Karakteristik Responden ... 30
C. Deskripst Variabel ..... ... 32
D. Hasil Uji Statistik dan Pembahasan ........................... . 39
BABYV  KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan ... 55
B, oSaran ... 55
DAFTAR PUSTAKA ... 57
LAMPIRAN e 62

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Ix

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TEHBUIGpdf

DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman
2.1 Definisi Relational Capability (Kapabilitas Relasional) 9
2.2 Komponen dari Relational Capability (Kapabilitas 10

Relasional)
2.3 Dimensi dalam Kapabilitas Relasional 11
2.4 Penelitian Jurnal terdahulu 17
2.5 Definisi Operasional Variabel 21
3.1 Operasionalisasi Variabel 24
4.1 Pembagian Area Kuesioner 30
4.2 Karakteristik Responden 31
43 Data Variabel Kapabilitas Relasional 34
4.4 Data Variabel Modal Jaringan 36
4.5 Data Variabel Kinerja Medical Representative 38
4.6 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional Terhadap Kinerja 45
MedRep
4.7 Hasil Uji T Kapabilitas Relasional Terhadap Kinerja 46
MedRep
4.8 Hasil Koefisien Determinasi Kapabilitas Relasional 46

Terhadap Kinerja MedRep

49 Hasil Uji F Modal Jaringan Terhadap Kinerja MedRep 48

4.10  Hasil Uji T Modal Jaringan Terhadap Kinerja MedRep 48

4.11 Hasil Uj Koefisien Determinasi Modal Jaringan Terhadap 49
Kinerja MedRep

4.12 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan 51

4.13 Hasil Ujt T Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan 51

4.14 Hasil Koefisien Determinasi Kapabilitas Relasional 52

Terhadap Modal Jaringan

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)- X

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBATRB pdf

DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman
2.1 Proses Kapabilitas Relasional 10
2.2 Kerangka Berpikir 19
4.1 Nilai Reliabilitas 41
4.2 Model Analisis Jalur Penelitian 44
43 Model Kapabilitas Relasional Terhadap Kinerja MedRep 44
4.4 Hasil Model Kapabilitas Relasional Terhadap Kinerja 47

MedRep
4.5 Model Modal Jaringan Terhadap Kinerja MedRep 47
4.6 Hasil Model Modal Jaringan Terhadap Kinerja MedRep 49
4.7 Model Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan 50
4.8 Hasil Model Kapabilitas Relasional Terhadap Modal 52
Jaringan
4.9 Hasil Model Analisa Jalur 53
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Xi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERATRA. pdf

DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman
1 Lampiran Kuesioner Penelitian 62
2 Lampiran Data Kasar Penelitian 65

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) xii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718 pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42718.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBAIRAS. pdf

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Cabang PT. Harsen Laboratories
Indonesia di tiga kota, yakni Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Pembagian jumlah
kuesioner yang dibagikan kepada medical representative di tiga kota tertera pada

tabel berikut.

Tabel 4.1 Pembagian Area Kuesioner

Lokasi Penyebaran Tingkat 7
Jumlah
Kuesioner Pengembalian
Surabaya 45 kuesioner 100%
Semarang 63 kuesioner 100%
Jakarta 25 kuesioner 100%
1

Pembagian kuesioner dilakukan di kantor cabang pada saat laporan acara

Medical Representative setiap minggunya.

B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 133 orang. Pemaparan berikut
akan menjelaskan karakteristik responden dalam empat aspek, yakni jenis
kelamin, usia, regional wilayah, dan lama bekerja.

Berikut tabel karakteristik responden dalam penelitian ini.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jml Y% Karakteristik Kategori Jml Yo
Jenis Kelamin - Perempuan 36 27 | Usia - <30 tahun 65 49
- Laki-laki 97 73 - 31-40 40 30

tahun
- 41-50 28 21

tahun
Total 133 100 Total 133 100
Regional Surabaya 45 34 | Lama bekerja < 2 tahun 89 67
Wilayah Semarang 63 47 > 2 tahun 44 33

Jakarta 25 19

Total 133 1 100 Total 133 | 100

Data dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa medical representative PT.
Harsen Laboratories Indonesia mayoritas berjenis kelamin laki-laki, yakni sebesar
73%. Hal ini disebabkan tugas medical representative seringkali merupakan tugas
lapangan yang menuntut ketahanan fisik lebih. Dari responden penelitian,
sebanyak 49% medical representative PY. Harsen Laboratories Indonesia berusia
di bawah 30 tahun. Sclanjutnya ditkuti dengan usia 31-40 tahun. Hal ini
dikarenakan usia kerja produktit medical representative berada pada rentang 20-
40 tahun. Data responden penelitian terbanyak diambil dari Semarang. Hal ini
berbanding lurus dengan jumlah medical representative yang ada di Semarang
yaitu terbanyak dibandingkan dengan Surabaya dan Jakarta. Hal ini disebabkan
karena pembentukan miedical representative dimulai dari Semarang, dilanjutkan
Surabaya, kemudian Jakarta. Dilihat dari rentang waktu lama berkerja, sebanyak
67% dari medical representative PT.Harsen Laboratories Indonesia bekerja
kurang dari 2 tahun di PT. Harsen Laboratories Indonesia. Hal ini disebabkan

karena medical representative PT. Harsen Laboratories mulal dipekerjakan di
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kantor-kantor cabang PT. Harsen Laboratories Indonesia pada tahun 2011.
Dengan adanya karakteristik responden yang merupakan medical representative
PT. Harsen Laboratories Indonesia, dapat diketahui bahwa mayoritas medical
representative berjenis kelamin laki-laki dengan umur produktif dan tergolong
pegawai baru. Dengan diketahuinya karakteristik medical representative PT.
Harsen Laboratories Indonesia, maka pelatthan dan pengembangan yang
memberikan pengetahuan serta kemampuan bagi medical representative PT.
Harsen Laboratories Indonesia sangat diperlukan guna mengembangkan
kapabilitas relasional dan memperluas modal jaringan yang dimiliki. Umur yang
produktif serta mayoritas berjenis kelamin laki-laki memudahkan medical
representative PT. Harsen Laboratories Indonesia untuk memasarkan di segala
medan pasar. Budaya organisasi PT. [larsen Laboratories Indonesia juga dapat
dipupuk mengingat lama bekerja yang masih di bawah dua tahun. Dengan adanya
jumlah medical representative di Semarang vang cukup dominan, menandakan
adanya pertumbuhan dari pemasaran vang dilakukan dikarenakan tempat uji coba

pemasaran pertama kali dilakukan di kota Semarang.

C. Deskripsi Variabel

Analisa secara deskriptif dilakukan kepada ketiga variabel dalam
penelitian ini, yakni 1 variabel terikat dan 2 variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories
Indonesia, sedangkan variabel bebas yang terdapat dalam penelitian ini adalah
kapabilitas relasional dan modal jaringan. Kecenderungan dan variasi dari

variabel-variabel dapat dilihat berdasarkan distribust frekuensinya. Penentuan
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distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan nilai interval terlebih dahulu.
Penghitungan nilai interval dilakukan dengan cara:

Interval = nilai tertinggi — nilal terendah

Jumlah kelas

Kuesioner yang dibagikan diisi dengan menggunakan skala likert yang
bernilai 1 hingga 5, maka dapat dihitung interval dengan cara:

Interval=5-1 =0.8

5

Dengan interval sebesar 0.8 maka dapat ditentukan kondisi variabel
penelitian secara menyeluruh dengan kriteria hasil rata-rata kondisi setiap variabel
sebagai berikut:

Skor 1.00 — 1.80 = sangat rendah

Skor 1.81 — 2.60 = rendah

Skor 2.61 — 3.40 = sedang

Skor 3.41 —4.20 = tinggi

Skor 4.21 — 5.00 = sangat tinggi

1. Kapabilitas Relasional

Dalam penelitian ini  kapabilitas relasional didefinisikan sebagai
kemampuan membangun relasi dan hubungan yang berasal dari mekanisme
pembelajaran yang dijalankan dalam rutinitas yang menjadi pembelajaran untuk
membangun relasi (Zollo, 2012). Indikator dalam penelitian ini terkait kapabilitas
relasional adalah akses telekomunikasi yang merupakan bagian dari integrasi
jaringan.kepercayaan dan aksi yang merupakan bagian dari relasi pribadi dan

komitmen. Setiap butir pernyataan mengenai kapabilitas relasional diukur mulai
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skala 1 hingga skala 5, dimana skala 1 manyatakan sangat tidak setuju, skala 2
menyatakan tidak setuju, skala 3 menyatakan kurang setuju, skala 4 menyatakan
setuju, dan skala 5 menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui jawaban responden atas pernvataan-pernyataan terkait. Berikut tabel

yang menyatakan jawaban pernyataan terkait kapabilitas relasional.

Tabel 4.3 Data Variabel Kapabilitas Relasional

Skala Likert
Jumlah Jumlah Rata-rata

responden skor skor

No Pernyataan

| Mampu
berkomunikasi tatap 0 6 30 | 46 | SI 1
muka dengan baik
2 Mampu

berkomunikasi
menggunakan telepon | | 10 | 40 | 63 19 1
dan media sosial
dengan baik |

anbalr | ]
Berkomitmen 0 4 | a1 | 58 30 | 513 3.9
terhadap perusahaan ]
4 Mampu berkompetisi
dengan baik
| denganbalk =~ | .
L_S- Memberikan IR [

feedback (umpan , .
balik) terhadap 0 u 40 1 62 1 20 ! 490 3.7

perusahaan —
6 Aktif rutin
6
]

541 4.1

(VR
(V)

488 3.7

(OF)
(O]

(83
[o9)
(98

<D
+a
LJ
wn
wn
(o]
o
[ox
(¥]
(9]
EuN
Nl
o
(]
~J

[99]
(5]

berkunjung ke
pelanggan dokter
setiap bulan

7 | Aktifrutin
berkunjung ke
pelanggan rumah
sakit setiap bulan |
§ | Mensupport

pelanggan dokter | 8 40 55 29 1
dengan baik
9 Mensupport
pelanggan rumah 0 7 34 65 27 !

| [ sakit dengan baik L - i

41 52 34 1 513 39

(VS
U5

[o9)
V)
)
e
~
(S}
[e]

(VP
(98 )

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam interval

tinggl, yakni mulai 3.41-4,20: yang menunjukkan bahwa kapabilitas relasional
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yang dimiliki oleh medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia
baik. Hal ini akan mendukung langkah ke depan dari pemasaran PT. Harsen
Laboratories Indonesia. Ukuran yang paling signifikan dari variabel kapabilitas
relasional adalah kemampuan bertatap muka dengan baik. Hal ini dapat
dibuktikan dari aktivitas yang dilaksanakan medical representative setiap harinya
adalah persuasi dengan tatap muka. Peranan kemampuan bertatap muka dengan
baik menjadi salah satu pondasi yang dapat ditingkatkan oleh PT. Harsen
Laboratories Indonesia, mulai dari syarat pencrimaan medical representative.
pelatihan yang diberikan, hingga promosi jabatan. Ukuran yang juga berpengaruh
penting adalah komitmen terhadap perusahaan. Dengan adanya komitmen yang
tinggi, dapat dilihat bahwa kapabilitas relasional yang dimiliki juga sebanding, hal
ini merupakan salah satu bentuk loyalitas kepada perusahaan. Oleh karena itu
medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia yang berkomitmen

tinggi perlu diapresiasi dengan baik oleh perusahaan.

2. Modal Jaringan

Dalam penelitian ini modal jaringan didefinisikan sebagai modal/ jaringan
dijadikan ukuran bagaimana orang berkolaborasi melalui jaringan untuk
keuntungan pribadi, komunitas, dan masyarakat (Castells, 2008). Indikator dalam
penelitian ini terkait modal jaringan adalah kemampuan medical representative
mengenal  produk  perusahaan, kemampuan medical representative  yang
merupakan bagian dari akses pengetahuan dan sumber daya, kemampuan medical
representative menjangkau pasar medis, kemampuan medical representative
menggunakan teknologi sebagal perluasan jaringan yang merupakan bagian dari

akses pasar dan teknologi. Setiap butir pernyataan mengenai modal jaringan
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diukur mulai skala 1 hingga skala 5, dimana skala 1 manyatakan sangat tidak
setuju, skala 2 menyatakan tidak setuju, skala 3 menyatakan kurang setuju, skala 4
menyatakan setuju, dan skala 5 menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini
dapat diketahui jawaban responden atas pernyataan-pernyataan terkait. Berikut

tabel yang menyatakan jawaban pernyataan terkait modal jaringan.

Tabel 4.4 Data Variabel Modal Jaringan

Skala Likert
No Pernyataan ]
1 2 3

Jumlah Jumlah Rata-rata;}
responden skar skor

4

wn

10 | Mengetahui
perusahaan ] 6 44 57 25 1
dengan baik
I1 | Mengetahui
produk
perusahaan
dengan baik
12 | Mengetahui
perbandingan
produk
perusahaan
dengan produk
kompetitor |
13} Akuf
memperkenal kan !

perusahaan

14 Aktif mengikuti
lokakarya 0
maupun seminar
15 | Memiliki
jaringan dokter 0 10 37 66 20 133 495 3.7
yang luas
16 | Memiliki
jaringan rumah 1 7 45 54 26 1
sakit yang luas I
17 | Mampu
menggunakan
akes internet
sebagai media

romosi
18 ﬂ_Plixampu -
menggunakan
media sosial

untuk menambah
jaringan J

498 3.7

(US)
(V8]

! 8 48 47 29 133 494 3.7
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133 495 3.7
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(V%)
(98]

(98}
O
4
+a

56 21 1 482 3.6

I
(V8]

T

(o)
I
4
Mo
ol
N
(]
<
(V8]
(V)
NS
~]
tn
(U8}
(@)}

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 36

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUEALS.pdf

Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam
interval tinggi, yakni mulai 3,41-4,20; yang menunjukkan bahwa modal jaringan
yang dimiliki oleh medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia
baik. Hal im1 akan mendukung jaringan pemasaran yang diciptakan lebih besar
lagi. Keaktifan dalam mengikuti lokakarya dan seminar dinilai merupakan ukuran
yang mendapatkan nilai tertinggi dalam variabel modal jaringan. Dengan aktif
dalam mengikuti seminar dan lokakarya, modal jaringan yang dimiliki medical
representative akan semakin luas. Selain keaktifan mengikuti lokakarya dan
seminar, pengetahuan akan perusahaan, produk perusahaan, perbandingan dengan
produk lain, aktif memperkenalkan perusahaan. serta memiliki jaringan dokter
dan rumah sakit yang luas memiliki peranan yang juga penting, sehingga
menghasilkan rata-rata skor yang sama, yang menandakan pengetahuan yang
dimiliki oleh medical representative akan menentukan bagaimana modal jaringan
yang dimiliki oleh medical representative tersebut. Dengan adanya informasi
yang didapatkan, PT. Harsen Laboratories Indonesia dapat meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki oleh para medical representative mulai dari saat masa
percobaan hingga saat pertemuan mingguan medical represeniative. Jadwal
kegiatan yang memberikan edukasi kepada medical representative dapat

dilibatkan secara kontinu guna meningkatkan modal jaringan.

3. Kinerja Medical Representative

Dalam penelitian ini kinerja medical representative dapat dilihat dari
kepuasan konsumen dan peningkatan penjualan. Indikator dalam penelitian ini
terkait kinerja medical representative adalah kualitas pelayanan yang diberikan,

nilai perusahaan yang merupakan bagian dari kepuasan konsumen, peningkatan
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penjualan produk, tingkat pertumbuhan penjualan yang merupakan bagian dari
peningkatan penjualan & profitabilitas perusahaan. Setiap butir pernyataan
mengenai Kinerja medical representative diukur mulai skala 1 hingga skala 3,
dimana skala 1 manyatakan sangat tidak setuju, skala 2 menyatakan tidak setuju,
skala 3 menyatakan kurang setuju, skala 4 menyatakan setuju, dan skala 5
menyatakan sangat setuju. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui jawaban

responden atas pernyataan-pernyataan terkait. Berikut tabel yang menyatakan

jawaban pernyataan terkait kinerja medical representative.

Tabel 4.5 Data Variabel Kinerja Medical Representative

B T <
Skala Likert Jumlah | Jumlah | Rata-rata
No Pernyataan
1 2 3 4 5 | responden skor skor
19| Berpenampilan 0o | 10| 46 | st | 26 133 492 3.7 1
baik |
20 | Mempunyai 1
kemampuan 0 8 39 60 26 133 503 3.8
mempengaruhi _}‘
2 S X y
21| Merupakanorang | by gg gy | gy 133 490 37
yang ramah | |
77 I 1 '—‘—‘—7
22| Jarang menerima 0 8§ | 46 | 55 | 24 133 494 37
complain ‘ﬂ
23 ] o
23 | Peduli dengan 0 7 | 38 | 61 | 27 133 507 38 |
[ pelanggan
24 | Percaya bahwa
perusahaan tempat
Bapal/lbu bekerja |4 4 | 4o | s¢ | 28 133 492 37
merupakan ‘.
perusahaan baik |
dan maju |
25 | Setia pada i
perusahaan di 0 6 46 55 26 133 500 3.8 ‘
segala situasi ]
S —— }_— — ;

26 | Puas dengan | 10 5 47 73 |
| produk perusahaan

|

1

27 | Memenuhi target l
|

|

(U5}
(U8}
e
[e ]
<
(O]
(o}

volume penjualan 0 13 38 65 17 1
|| setiap bulannya.
28 { Menjual produk
yang vanatif 0 9 43 56 25 1
| setiap bulannya.

[o9)
(98]
e
T
(U
(08}
(=2}

(OS]
wa

|
496 37|

- e
29 | Mengalami \
kenatkan volume 0 H 45 57 20 133 3.6 }
enjualan setiap _ |
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Skala Likert Jumlah Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 responden skor skor
S— —

No Pernyataan

bulannya.
30 | Mengalami ,
perluasan daerah 0 6 40 56 31 ]

| pemasaran. | |

511 3.8

(V8
[VS)

Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa rata-rata skor temasuk dalam
interval tinggi, yakni mulai 3,41-4,20; yang menunjukkan bahwa kinerja medical
representative PT. Harsen Laboratories Indonesia baik. Hal ini merupakan aset
tersendiri bagi PT. Harsen Laboratories Indonesia untuk mengembangkan pasar
lebih luas. Dilihat lebih mendalam terhadap setiap pernyataan mengenai kinerja
medical representative, terdapat beberapa pernyataan yang mendapatkan nilai
skor rata-rata yang tinggi, yakni kemampuan mempengaruhi, peduli pada
pelanggan, setia pada perusahaan, perluasan daerah. Faktor-faktor ini yang dapat
secara tidak langsung menggambarkan kinerja medical representative yang baik.
Kinerja medical representative yang baik tidak berarti mengalami peningkatan
dalam waktu yang singkat namun tidak berkembang, melainkan mengalami
peningkatan terus menerus dalam waktu yang lama dengan perkembangan yang
terus menerus ditingkatkan. Hal ini yang menyebabkan pernyataan kemampuan
persuasif didukung dengan kesetiaan pada perusahaan, ditunjukkan dengan sikap
peduli pada pelanggan yang juga berdampak pada perluasan wilayah para medical
representative. Dengan adanya beberapa pernyataan yang cukup dominan datam
menggambarkan kinerja medical representative  juga mencerminkan bahwa
kinerja medical representative tidak dapat diukur dari satu aspek saja melainkan

dari seluruh aspek yang ada.
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D. Temuan Hasil Uji Statistik
1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur dan
mengungkapkan variabel yang diteliti secara tepat. Nilai tinggi rendahnya
validitas menunjukkan seberapa jauh variabel menyimpang dari yang diteliti. Uji
validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dari
Pearson. [nstrumen dinyatakan valid apabila nilair Pearson correlation lebih besar
dibanding nilai R tabel. Untuk jumlah sampel sebesar 133 sampel, maka nilai R
tabel sebesar dengan tingkat kepercayaan 0.05 adalah 0.170. Semua pernyataan
mengenai variabel kapabilitas relasional, modal jaringan, dan kinerja medical
representative valid karena nilainva melebihi nilai R tabel dengan tingkat
kepercayaan 0.05, yakm 0.170.

Pengujian uji validitas terhadap pernyataan-pernyataan mengenai ketiga
variabel dilakukan satu kali dan tidak ada variabel yang dikeluarkan dari model.
Dengan adanya hasil uji validitas ketiga variabel yang dinyatakan valid, maka tiga
puluh pernyataan mengenai ketiga variabel dapat melalui tahapan analisis lebih

lanjut.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tersebut menghasitkan hasil yang sama
bila dilakukan pengukuran berulang-ulang. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan
pengukuran terhadap nilai alpha cronbrach. Bila nilai yang dihasilkan melebihi

angka 0.5, maka dapat dikatakan reliabel. Sebaliknya, bila nilai yang dihasilkan
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dibawah 0.5, maka data tidak dapat dikatakan reliabel. Berikut diagram yang

menyatakan nilai alpha cronbach setiap variabel.

Nilai Alpha Cronbach

E
i 35 -
s
| i
1 2.5 [
2
i
! 1.5 ® Nilai Alpha Cronbach
L1 i
0.5
0 ;
Kapabilitas Modal Jaringan Kinerja
Relasional Medical
Representative

Gambar 4.1 Nilai Reliabilitas

Dengan adanya nilat alpha cronbrach sebesar 0.798 yang melebihi 0.5,
maka dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan mengenai kapabilitas
relasional reliabel. Nilai alpha  cronbrach sebesar 0.862  dihasilkan oleh
pernyataan mengenai modal jaringan. nilainva melebtht 0.5 yang menyatakan
bahwa variabel modal jaringan juga reliabel. Dengan adanya nilai alpha
cronbrach sebesar 0.916 yang melebthi 0.5, maka dapat dinyatakan bahwa

pernyataan-pernyataan mengenai Kinerja medical representative reliabel.

3. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini juga dilakukan uji normalitas yang digunakan untuk

mengetahui apakah distribusi data penelitian vang didapat mengikuti kaidah teori
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distribusi normal. Dengan adanya distribusi yang normal, maka dapat dikatakan
bahwa sampel yang diambil dalam penelitian dapat mewakili populasi secara
tepat. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan karena
pemakaiannya yang umum dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara
pengamat yang satu dengan pengamat yang lain.

Suatu sebaran data dikatakan normal bila hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan angka di atas 0.05. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan
bahwa sebaran data untuk variabel kapabilitas relasional. modal jaringan, dan
kinerja medical representative merupakan sebaran data variabel normal, karena
nilai p dari ketiganya menunjukkan angka di atas 0.05. Dalam lampiran hasil
statistik uji normalitas, dapat dilihat bahwa nilai p dari ketiga variabel berada di

atas angka 0.05.

4. Path Analysis

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk melukiskan dan menguji
model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (Sugiyono, 2009).
Riduan dan Engkos (2007) lebih lanjut menyatakan bahwa model analisis jalur
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahul pengaruh langsung sepcrangkat variabel bebas terhadap variabel
terikat. Di dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat
yang akan diukur. Variabel bebas yang diukur adalah kapabilitas relasional dan
modal jaringan, sedangkan variabel terikat yang diukur adalah kinerja medical

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia. Menurut Riduwan dan Engkos
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(2007) terdapat beberapa asumsi yang mendasari analisis jalur, yakni (Riduwan

dan Engkos, 2007):

Pada model path analysis, hubungan antar variabel adalah linier, adaptif, dan

bersifat normal.

- Hanya sistem aliran kausal ke satu arah, tidak ada arah kausalitas yang
terbalik.

- Variabel terikat minimal dalam skala interval dan ratio.

- Menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi
anggota sampel.

- Observed variabel diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran valid dan
reliabel) artinya variabel yang diteliti dapat diobservasi secara langsung.

- Model yang dianalisis diidentifikasi dengan benar berdasarkan teori-teori dan

konsep-konsep yang relevan artinya model teort yang dikaji atau diuj

dibangun berdasarkan kerangka teoritis tertentu yang mampu menjelaskan

hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti.

Dalam path analysis ini terlebih dahulu ditentukan hipotesis, dilanjutkan
dengan menggambar diagram jalur lengkap dan menentukan strukturnya, dan
dilakukan pengujian. Hipotesis yang ditetapkan untuk menggambarkan hubungan
antara kapabilitas relasional dan modal jaringan ini adalah sebagai berikut:

H1 : Kapabilitas relasional berpengaruh terhadap modal jaringan PT. Harsen
Laboratories Indonesia.
H2 : Kapabilitas relasional  berpengaruh  terhadap kinerja  medical

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia
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H3 : Modal jaringan berpengaruh terhadap kinerja medical representative PT.
Harsen Laboratories Indonesia

H4 : Kapabilitas relasional  berpengaruh terhadap kinerja  medical
representative PT. Harsen Laboratories Indonesia, secara tidak langsung
melalut modal jaringan.

Model analisis jalur yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.:

Kapabilitas | Kinerja Medical
relasional Representative

Modal Jaringan

Gambar 4.2 Model Analisis Jalur Penelitian

Pengujian dilakukan satu persatu terhadap setiap jalur yang ada dalam penelitian.

a. Hasil uji jalur kapabilitas relasional terhadap kinerja medical representative.

Kapabilitas Relasional Kinerja Medical
" Representative

L
Gambar 4.3 Model Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep

Pengujian jalur dilakukan dengan menggunakan uji ¥ (Anova), uji T dan
Koefisien Determinasi (R square). Pengujian menggunakan uji  tersebut
dikarenakan ada satu variabel bebas (x) yang berpengaruh terhadap satu variabel
terikat (y). Hubungan antara kapabilitas relasional dan kinerja medical

representative dapat dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho : Kapabilitas relasional tidak berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen
Laboratories Indonesia.

Ha : Kapabilitas relasional berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories
Indonesia.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (0.05)
dengan nilal probabilitas signifikansi tiap hasil uji. Tabel hasil uji F (Anova)

tertera pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5205.582 1 5205.582 355.613 .000°

Residual 1917.621 1531 14.638

Total 7123.2031 132

a. Predictors: (Constant), RC

b. Dependent Variable: KMR

Dari hasil uji F (Anova) di atas didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar
0.000, di bawah nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, yakni kapabilitas relasional berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories

Indonesia.
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Tabel 4.7 Hasil Uji T Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -472 2414 -.195 845
RC 1.317 .070 855 18.858 .000

a. Dependent Variable: KMR

Dari hasil uji T seperti tertera pada Tabel 4.7 didapatkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0.000, di bawah nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, yakni kapabilitas relasional berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen

Laboratories Indonesia.

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi Kapabilitas Relasional terhadap

Kinerja MedRep

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square _
Square Estimate

1 .855° 731 729 3.82601

a. Predictors: (Constant), RC

b. Dependent Variable: KMR

Dari hasil uji koefisien determinasi seperti tertera pada Tabel 4.8 didapatkan
nilai R sebesar 0.855 dan R square sebesar 73.1% yang berarti kapabilitas
relasional memiliki pengaruh kontribusi sebesar 73.1% terhadap kinerja medical
representative, sedangkan 26.9% lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

diluar variabel yang diteliti.
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Kapabilitas Relasional r: 0.855 Kinerja Medical

Representative

73.1%

Gambar 4.4 Hasil Model Kapabilitas Relasional terhadap Kinerja MedRep

Lebih lanjut mengenai pengaruh kapabilitas relasional terhadap kinerja
medical representative dari pernyataan-pernyataan yang diberikan, dapat ditarik
beberapa hubungan yakni kemampuan bertatap muka dengan baik berpengaruh
terhadap kemampuan persuasif yang dimiliki oleh medical representative,
kemampuan bertatap muka yang baik berpengaruh terhadap kepedulian terhadap
pelanggan maupun kesetiaan terhadap perusahaan, dan pada akhirnya kemampuan
bertatap muka yang baik berpengaruh terhadap perluasan wilayah yang dimiliki
oleh medical representative. Dengan adanya pernyataan-pernyataan dari setiap
variabel yang terkait, akan memudahkan para medical representative untuk

meningkatkan potensi guna mencapat kinerja yang lebih baik lagi.

b. Hasil uji jalur modal jaringan terhadap kinerja medical representative

Modal Jaringan Kinerja Medical
Representative

v

Gambar 4.5 Model Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep

Hipotesis hubungan antara modal jaringan dan kinerja medical
representative dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Modal jaringan tidak berpengaruh positif dan signifikan secara langsung

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories

Indonesia.
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Modal jaringan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung

terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories

Indonesia.

Pengujian dilakukan dengan uji F (Anova) yaitu membandingkan nilai

probabilitas (0.05) dengan nilai probabilitas signifikansi tiap hasil uji seperti

tertera pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji F Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep

Model

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5302.095 ! 5302.095 381.402 000
Residual 1821.108 131 13.902
Total 7123.203 132

a. Predictors: (Constant). NC

b. Dependent Variable: KMR

Dari hasil uji F (Anova) di atas didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar

0.000 .yang berada di bawah nilai probabilitas (p <0.05) yang berarti Ho ditolak

dan Ha diterima. Modal jaringan berpengaruh positif dan signifikan secara

langsung terhadap Kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories

Indonesia.

Berikut tabel hasil uji T.

Tabel 4.10 Hasil Uji T Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.289 2.040 2.593 011
NC [.179 060 863 19.530 000

a Dependent Variable: KMR
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Dar1 hasil uji T seperti tertera pada Tabel 4.10 di atas didapatkan hasil
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang masih di bawah nilai probabilitas (p <0.05)
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Modal jaringan berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap kinerja medical representative PT. Harsen
Laboratories Indonesia.

Berikut tabel hasil koefisien determinasi.

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Modal
Jaringan Terhadap Kinerja MedRep

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square
Square the Estimate
1 .863° 744 742 3.72848

a. Predictors: (Constant), NC

b. Dependent Vartable: KMR

Dari hasil uji koefisien determinasi modal jaringan terhadap kinerja
medical representative. seperti tertera pada Tabel 4.11 di atas didapatkan nilai R
sebesar 0.863 dan R square scbesar 74.4% yang berarti modal jaringan memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 74.4% terhadap kinerja medical representative,
sedangkan 25.6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang

diteliti.

Modal Jaringan r: 0.863 Kinerja Medical

Representative

P

74.4%

Gambar 4.6 Hasil Model Modal Jaringan terhadap Kinerja MedRep
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Hasil dari analisis modal jaringan yang memiliki pengaruh kontribusi terhadap
kinerja medical representative dapat dipertegas dengan pernyataan-pernyataan
yang merupakan cerminan dari indikator setiap variabel. Dari pernyataan-
pernyataan variabel terkait, dapat ditarik pernyataan bahwa keaktifan mengikuti
lokakarya dan seminar berpengaruh terhadap kemampuan persuasif medical
representative, kepedulian terhadap pelanggan, kesetiaan terhadap perusahaan dan
juga perluasan wilayah yang dimiliki olech medical representative PT. Harsen
Laboratories Indonesia. Dengan mengikuti lokakarya dan seminar yang mengasah
kemampuan medical representative, perilaku dan hasil yang didapatkan juga akan

berdampak pada bagaimana kinerja medical representative dapat ditingkatkan.

c. Hasil Ujp Jalur Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan

Kapabilitas Relasional Modal Jaringan

Gambar 4.7 Model Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan

Hipotesis hubungan antara kapabilitas refasional dan modal jaringan dapat
dirumuskan sebagai berikut.
Ho : Kapabilitas relasional tidak berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap modal jaringan.
Ha : Kapabilitas relasional berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap modal jaringan.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F (Anova) yaitu dengan
membandingkan nilai probabilitas (0.05) dengan nilai probabilitas signifikansi

tiap hasil uji.
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Tabel 4.12 Hasil Uji F Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2617911 1 2617911 285.957 .000°
Residual 1199292 131 9.155

Total 3817.203 132

a. Predictors: (Constant), RC

b. Dependent Variable: NC

Dari hasil uji F (Anova) seperti tertera pada Tabel 4.12 di atas didapatkan
hasil nilai signifikansi sebesar 0.000 yang masih berada di bawah nilai
probabilitas (p < 0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kapabilitas
relasional berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap modal
jaringan.

Untuk melihat hubungan antara kapabilitas relasional dan modal jaringan

maka dilakukan uji T seperti tertera pada Tabel 4.13. Hasil uji T menunjukkan:

Tabel 4.13 Hasil Uji T Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.396 1.909 31 466
RC 934 055 828 16.910 000

a. Dependent Variable: NC

nilai signifikansi sebesar 0.000. di bawah nilai probabilitas (p <0.05) vang berarti
Ho ditolak dan Ha diterima. Kapabilitas relasional berpengaruh positif dan

signifikan secara langsung terhadap modal jaringan.
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Tabel 4.14 Hasil Koefisien Determinasi Kapabilitas Relasional terhadap

Modal Jaringan
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square
Square the Estimate
1 .828° 686 683 3.02571

a. Predictors: (Constant), RC

b. Dependent Variable: NC

Hasil uji koefisien determinasi kapabilitas relasional terhadap modal
jaringan, seperti tertera pada Tabel 4.14, didapatkan nilai R sebesar 0.828 dan R
square sebesar 68.6% yang berarti kapabilitas relaisonal memiliki pengaruh
kontribusi sebesar 68.6% terhadap modal jaringan, sedangkan 31.4% lainnya

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.

-0.82
Kapabilitas Relasional r:0.828 Modal Jaringan

68.6%

Gambar 4.8 Hasil Model Kapabilitas Relasional terhadap Modal Jaringan

Pengaruh kapabilitas relasional terhadap modal jaringan dapat dinyatakan
pula dalam pernyataan-pernyataan variabel, yakni kemampuan bertatap muka
yang baik akan berpengaruh terhadap keaktifan mengikuti lokakarya dan seminar.
Dengan adanya kemampuan bertatap muka yang baik, para medical representative
cakap tampil di depan umum, sehingga aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan
yang bersifat publik.

Dari ketiga hasil uji tiga hubungan, maka dapat disederhanakan seperti

gambar di bawah.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 52

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUWKA 8.pdf

Kapabilitas Kinerja Medical

Relasional Representative
> §

0.863

Modal Jaringan

0.828x0.863=0.71

Gambar 4.9 Hasil Model Analisa Jalur

Kapabilitas relasional mempunyai pengaruh 0.855 terhadap kinerja
medical representative, modal jaringan mempunyai pengaruh 0.863 terhadap
Kinerja medical representative. dan kapabilitas relasional mempunyai pengaruh
0.828 terhadap modal jaringan. schingga kapabilitas relasional melalui modal
jaringan berpengaruh 0.715 terhadap kinerja medical representative PT. Harsen
Laboratories Indonesia.

Dalam path analysis terdapat beberapa rentang angka yang menunjukkan
bagaimana pengaruh variabel yang satu terhadap variabel yang lain. Riduwan
(2014) menyatakan angka koefisien path sebesar 0.05 hingga 0.09 menyatakan
pengaruh yang lemah, angka koefisien path sebesar 0.10 hingga 0.29 menyatakan
pengaruh yang sedang. dan angka koefisien path sebesar 0.30 ke atas menyatakan
pengaruh yang kuat. Dari hasil analisa data dalam penelitian ini, didapatkan angka
koefisien dari ketiga analisis lebih besar dari 0.30, sehingga pengaruh antara
variabel-variabel dalam penelitian ini merupakan pengaruh yang kuat. Dari ketiga
angka koefisien path yang didapat, angka koefisien path yang paling tinggi yakni

0.863 merupakan angka kocfisien path yang menunjukkan pengaruh modal
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jaringan terhadap kinerja medical representative. Hal ini dapat menyatakan bahwa
modal jaringan yang dimiliki oleh medical representative yang dapat dinyatakan
dalam keaktifan mengikuti lokakarya dan seminar akan berdampak pada kinerja
medical representative yang terbukti dari perluasan wilayah, kepedulian terhadap
pelanggan, maupun kesetiaan pada perusahaan. Apabila perusahaan ingin
meningkatkan kinerja medical representative, seminar dan lokakarya ditingkatkan
untuk membangun modal jaringan yang lebith. Bila modal jaringan tidak
dikembangkan, maka kinerja medical representative tidak berkembang. Diantara
ketiga nilai angka koefisien path tersebut, nilai angka koefisien path yang paling
rendah adalah pengaruh kapabilitas relasional secara tidak langsung terhadap
modal jaringan yang berdampak pada kinerja medical representative. Hal ini
dikarenakan kapabilitas relasional memiliki pengaruh terhadap modal jaringan,
namun diperlukan waktu yang cukup lama dalam proses membentuk jaringan
tersebut. Oleh karena itu dampak yang diharapkan. yakni kinerja medical
representative  yang baik juga didapatkan dalam proses yang lebih lama
dibandingkan dengan medical representative yang sudah memiliki modal jaringan

yang kuat yang dapat mencapai kinerja yang lebih baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disampaikan pada bab-bab
sebelumnya, maka simpulan dalam penelitian ini meliputi: kapabilitas relasional
berpengaruh positif terhadap modal jaringan PT. Harsen Laboratories Indonesia,
berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional yang dimiliki akan
mendukung modal jaringan terbentuk lebith luas. Kapabilitas relasional
berpengaruh positif terhadap kinerja medical representative PT. Harsen
Laboratories Indonesia, berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional akan
meningkatkan pula kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories
Indonesia. Modal jaringan berpengaruh positit terhadap kinerja medical
representative PT. Harsen Laboratories Indonesia, berarti dengan meningkatkan
modal jaringan akan meningkatkan pula kinerja medical representative PT.
Harsen Laboratories Indonesia. Kapabilitas relasional berpengaruh positif
terhadap kinerja medical representative PT. Harsen Laboratories Indonesia
melalui modal jaringan, berarti dengan meningkatkan kapabilitas relasional akan
meningkatkan kinerja medical representative melalui peningkatan modal jaringan

yang dibentuk.

B. Saran
1. Saran akademik
Dari hasil temuan penelitian dapat dikemukakan bahwa pengukuran

kinerja medical representative dapat diukur dari beberapa faktor yang dominan,
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mulai dari kemampuan persuasif, kepedulian terhadap pelanggan, kesetiaan pada
perusahaan, dan perluasan wilayah yang dicakup oleh medical representative.
Dalam mengembangkan dan mengoptimalkan kinerja medical representative,
kapabilitas relasional dan modal jaringan dapat ditingkatkan karena pengaruh

yang positif terhadap kinerja medical representative.

2. Saran praktis

Dari hasil temuan penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran, diantaranya:

a. Kapabilitas relasional berpengaruh positif terhadap kinerja medical
representative PT. Harsen Laboratories Indonesia. Hal ini dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan kemampuan komunikasi tatap muka yang dimiliki oleh
medical representative. Strategl pemasaran tatap muka dapat dikembangkan
PT. Harsen Laboratories Indonesia lebih intens.

b. Modal jaringan berpengaruh positif terhadap kinerja medical representative
PT. Harsen Laboratories Indonesia. Hal ini dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan lokakarya dan seminar yang juga dapat diikuti oleh medical

representative PT. Harsen Laboratories Indonesia.
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Dengan kuesioner ini, saya memohon ketersediaan Bapak/Ibu sekalian untuk
meluangkan waktunya mengisi kuesioner ini guna melengkapit data penelitian
dengan judul:
“Pengaruh Kapabilitas Relasional Terhadap Modal Jaringan Serta Dampaknya
Terhadap Kinerja Medical Representative PT. Harsen Laboratories Indonesia”
Untuk 1tu, dimohon ketersediaan Bapak/Ibu sekalian menjawab dengan sebenar-
benarnya.
Identitas Responden :

1. Jenis Kelamin

2. Usia

(%)

Regional Wilayah

4. Lama Bekerja

Di  bawah terdapat pernyataan-pernyataan yang menggambarkan situasi
Bapak/Ibu. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu
jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu sekalian. Penilaian dilakukan
berdasarkan skala berikut :

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) : 1

Jawaban Tidak Setuju (TS) 12
Jawaban Kurang Setuju (KS) 23
Jawaban Setuju (S) 4
Jawaban Sangat Sectuju (SS) 05
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Daftar Pernyataan

Menurut Anda, sejauhmana kemampuan membangun hubungan yang anda miliki

terkait hal-hal berikut:

- Pernyataan mengenai Kapabilitas |
No. STS | TS | KS S SS
Relasional

1. | Mampu berkomunikasi tatap muka dengan
baik

2. | Mampu berkomunikasi menggunakan
telepon dan media sosial dengan baik

3. | Berkomitmen terhadap perusahaan

4, Mampu berkompetisi dengan batk

5. Memberikan feedback (umpan balik)

terhadap perusahaan

6. | Aktif rutin berkunjung ke pelanggan dokter

setiap bulan

7. | Aktif rutin berkunjung ke petanggan rumah

sakit setiap bulan

8. Mensupport pelanggan dokter dengan baik

—_—

9. | Mensupport pelanggan rumah sakit dengan

baik
.

Menurut Anda, sejauhmana kemampuan membangun modal jaringan yang anda

miliki terkait hal-hal berikut:

No. | Pernyataan mengenai Modal Jaringan | STS | TS | KS | S | SS

10. | Mengetahui perusahaan dengan baik

11. | Mengetahui produk i)c\rhsahaan dengan baik

12. | Mengetahui perbandingan produk

perusahaan dengan produk kompetitor

13. | Aktif memperkenalkan perusahaan

14. | Aktif mengikuti lokakarya maupun seminar

15. | Memiliki jaringan dokter vang luas

16. | Memiliki jaringan rumah sakit yang luas
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No. Pernyataan mengenai Modal Jaringan STS | TS | KS S SS

17. 1 Mampu menggunakan akes internet sebagai

media promosi

18. | Mampu menggunakan media sosial untuk

menambah jaringan

Menurut Anda, sejauhmana kinerja yang anda hasilkan terkait hal-hal berikut:

Pernyataan mengenai Kinerja Medical 1
No. STS | TS | KS S SS
Representative

19. | Berpenampilan baik

20. | Mempunyai kemampuan mempengaruhi

21. | Merupakan orang yang ramah

22. | Jarang menerima komplain

23 | Peduli dengan pelanggan

24. | Percaya bahwa perusahaan tempat
Bapak/Ibu bekerja merupakan perusahaan

baik dan maju

25. | Setia pada perusahaan di segala situasi

26. | Puas dengan produk perusahaan

27. | Memenuhi target volume penjualan setiap

bulannya.

28. | Menjual produk yang variatif setiap

bulannya.

29. | Mengalami kenaikan volume penjualan

setiap bulannya.

30. | Mengalami perluasan daerah pemasaran.
S

Terima kasih atas kerjasama dan ketersediaan Bapak/Ibu sekalian yang telah

diberikan untuk mengisi kuesioner ini.
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Lampiran 2: Data Kasar Penelitian

data tapm.xIsx
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